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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat ilmu terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan di era modern melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Sebanyak 15 artikel dari berbagai sumber yang relevan dianalisis untuk
menjawab empat pertanyaan penelitian utama, yaitu kontribusi filsafat ilmu dalam
memahami validitas dan batasan ilmu pengetahuan, tantangan etis yang dihadapi ilmu
pengetahuan modern, pengaruh perubahan paradigma terhadap pengembangan sains
dan masyarakat, serta hubungan antara ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai
sosial, budaya, dan spiritualitas. Temuan utama menunjukkan bahwa filsafat ilmu
berfungsi sebagai kerangka epistemologis untuk menilai validitas ilmu, panduan etis
dalam menghadapi tantangan teknologi, serta penghubung antara nilai-nilai sosial dan
sains. Selain itu, filsafat ilmu memainkan peran penting dalam memfasilitasi transisi
paradigma dari positivisme ke pendekatan interdisipliner, menjadikan sains lebih
inklusif dan relevan dengan tantangan global. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam cakupan database, rentang waktu literatur, dan kurangnya studi
empiris. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas cakupan geografis dan
temporal, mengintegrasikan teknologi mutakhir seperti Al dan bioteknologi, serta
melibatkan studi empiris untuk mendukung aplikasi filsafat ilmu dalam konteks
praktis. Hasil penelitian ini memberikan implikasi signifikan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berbasis etika, relevan secara sosial, dan inklusif secara budaya.
Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Perkembangan Ilmu, Pengetahuan modern.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the philosophy of science in the development of knowledge
in the modern era through a Systematic Literature Review (SLR) approach. A total of 15 articles
from wvarious relevant sources were analyzed to answer four main research questions: the
contribution of the philosophy of science in understanding the validity and limitations of
knowledge, the ethical challenges faced by modern science, the influence of paradigm shifts on
scientific and societal development, and the relationship between modern science and social,
cultural, and spiritual values. The main findings indicate that the philosophy of science serves as
an epistemological framework for assessing the validity of science, an ethical guide in facing
technological challenges, and a bridge between social values and science. Additionally, the
philosophy of science plays a key role in facilitating the paradigm shift from positivism to
interdisciplinary approaches, making science more inclusive and relevant to global challenges.
However, this study has limitations in terms of database scope, literature time range, and a lack
of empirical studies. Further research is recommended to expand the geographical and temporal
scope, integrate cutting-edge technologies such as Al and biotechnology, and involve empirical
studies to support the practical application of the philosophy of science. The findings of this
study have significant implications for the development of science that is ethically grounded,
socially relevant, and culturally inclusive.

Keyword: Philosophy of Science, Development of Knowledge, Modern Knowledge.

PENDAHULUAN

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang berfokus pada analisis dan refleksi
terhadap dasar-dasar, metode, dan implikasi ilmu pengetahuan (nurhayati 2021; Rofiq
2018). Filsafat ilmu berfungsi sebagai mitra dialog yang kritis, memberikan perspektif
yang lebih luas dan mendalam terhadap fenomena ilmiah yang terjadi. Oleh karena itu,
filsafat ilmu dapat membantu menciptakan paradigma baru yang lebih inklusif dan
responsif terhadap dinamika sosial dan budaya yang ada (Muhadi and Nurliana 2023;
Surawardi and Maulidi 2022). Dengan demikian, filsafat ilmu dapat berfungsi sebagai
pendorong bagi inovasi dan kreativitas dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta
sebagai alat untuk memahami dan mengatasi masalah-masalah sosial yang dihadapi
oleh masyarakat (Hastangka and Santoso 2021; Intan Yulia Putri, Muhammad
Nurwahidin, and Sudjarwo 2022). Lebih jauh lagi, filsafat ilmu juga berkontribusi
dalam mengarahkan penelitian ilmiah ke arah yang lebih etis dan bertanggung jawab.
Dalam era di mana teknologi dan ilmu pengetahuan sering kali digunakan tanpa
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, filsafat ilmu dapat memberikan
kerangka kerja untuk mengevaluasi implikasi dari penemuan ilmiah (Istikhomah and

Suharto 2021; Fahrurrozhi and Kurnia 2022).
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Filosofi ilmu memberikan landasan untuk mengevaluasi validitas, asumsi, dan
batasan ilmu pengetahuan modern, serta bagaimana konsep seperti kebenaran,
objektivitas, dan netralitas diterapkan dalam era yang penuh dengan dinamika sosial,
politik, dan teknologi berkelanjutan (Damayanti 2022; Ginting, Wang, and Nasution
2023). Di era modern, kemajuan pesat ilmu pengetahuan yang didorong oleh globalisasi
menimbulkan pertanyaan kritis tentang sejauh mana ilmu pengetahuan dapat
dianggap netral dan bagaimana ia berkontribusi dalam membangun masyarakat.
Dengan menggunakan analisis filosofis, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana ilmu mempertahankan moralitas dan menentukan kebenaran
di tengah bias informasi yang rumit. Teori-teori filsafat seperti Thomas Kuhn dan Karl
Popper menjelaskan perubahan paradigma ilmu pengetahuan juga bagaimana sains
beradaptasi dengan masalah dan peluang baru. Terakhir, ilmu pengetahuan
kontemporer sangat memengaruhi kehidupan manusia, membantu orang menjalani
kehidupan sehari-hari dan membuat mereka terpisah satu sama lain. Filsafat ilmu terus
berdebat tentang bagaimana sains berhubungan dengan makna hidup dan spiritualitas.

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam artikel ini sebagai berikut.

1. Bagaimana filsafat ilmu memberikan kontribusi dalam memahami validitas dan

batasan ilmu pengetahuan di era modern?

2. Apa saja tantangan etis dan epistemologis yang dihadapi ilmu pengetahuan dalam

era modern, dan bagaimana filsafat ilmu menanggapinya?

3. Bagaimana perubahan paradigma dalam ilmu pengetahuan modern memengaruhi

perkembangan sains dan masyarakat?

4. Apa hubungan antara ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai sosial, budaya,

dan spiritualitas dalam konteks filsafat ilmu?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Metode ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, mencari, mengevaluasi, dan mengintrepretasikan berbagai
penelitian. Penulis mengumpulkan data dari berbagai artikel yang relevan dengan

tema filsafat ilmu dan perkembangan ilmu pengetahuan dari tahun 2015-2024
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dengan menggunakan kata kunci “Filsafat Ilmu”, “Perkembangan IImu
Pengetahuan”, “modernisasi”, ”Scientific Knowladge” dan "Ilmu Pengetahuan di
Era Modern”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Filsafat ilmu, sebagai kajian yang mendalam tentang dasar-dasar pengetahuan,
menyediakan kerangka untuk mengevaluasi validitas dan batasan ilmu pengetahuan.
Dalam konteks ini, artikel "Konstruksi Epistemologi Ilmu Pengetahuan" oleh Maryani
et al. (2024) menekankan pentingnya epistemologi sebagai pilar utama dalam
menentukan keabsahan metode ilmiah dan keandalan hasil penelitian. Epistemologi,
yang berfokus pada cara kita mengetahui dan memahami dunia, menjadi sangat
penting dalam konteks ilmiah karena ia membantu dalam mengidentifikasi dan
menguji validitas klaim ilmiah. Konsep falsifikasi yang diperkenalkan oleh Karl
Popper menjadi salah satu metode utama dalam mengevaluasi teori-teori ilmiah, di
mana suatu teori dianggap valid jika dapat diuji dan dibuktikan salah (Barth and
Weinberg 2023). Selain itu, Thomas Kuhn dengan konsep paradigma-nya
menunjukkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan tidak selalu linier, melainkan
melalui perubahan paradigma yang dapat mempengaruhi cara kita memahami dan
menginterpretasikan data ilmiah (Barth and Weinberg 2023). Di sisi lain, kritik
terhadap dominasi epistemologi Barat juga muncul dalam artikel "Filsafat Ilmu
Indonesia" oleh Fahrurrozhi dan Kurnia (2022). Mereka mengusulkan pendekatan
berbasis budaya lokal yang dapat menyesuaikan validitas ilmu dengan konteks sosial
dan budaya tertentu. Pendekatan ini menciptakan peluang untuk memformulasi ilmu
yang lebih relevan secara lokal, namun tetap memiliki nilai universal. Hal ini
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya dapat dipahami dari satu
perspektif, tetapi harus mempertimbangkan konteks budaya dan sosial di mana ilmu
tersebut diterapkan (Sumardani and Dujali 2021). Dengan demikian, integrasi antara
epistemologi Barat dan pendekatan lokal dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
holistik tentang ilmu pengetahuan. Lebih jauh lagi, filsafat ilmu juga berfungsi untuk

memperluas batasan ilmu melalui kritik terhadap reduksionisme ilmiah.

Dalam artikel "Peranan Filsafat IImu untuk Kemajuan Perkembangan Ilmu

Pengetahuan" oleh Nurhayati et al. (2021), dijelaskan bahwa filsafat ilmu bertindak
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sebagai mediator yang memastikan bahwa sains tidak hanya mengejar kebenaran
teknis, tetapi juga mempertimbangkan implikasi sosial dan etika dari penelitian
ilmiah. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak
terpisah dari konteks sosialnya dan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi
masyarakat (Parke 2021). Dengan demikian, filsafat ilmu berperan penting dalam
mengarahkan penelitian ilmiah agar lebih bertanggung jawab dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Kritik terhadap reduksionisme ilmiah juga dapat dilihat
dalam konteks yang lebih luas, di mana filsafat ilmu mengajak kita untuk
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam memahami fenomena kompleks.
Misalnya, dalam konteks kesehatan, artikel oleh Jawad (2024) menunjukkan bahwa
pendekatan antropologis dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
dimensi sosial dari resistensi antimikroba, yang sering kali diabaikan dalam
pendekatan ilmiah yang lebih tradisional (Jawad 2024). Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami konteks sosial dan budaya dalam pengembangan kebijakan
kesehatan, yang sejalan dengan pandangan bahwa ilmu pengetahuan harus relevan
dengan kondisi lokal. Lebih lanjut, pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan
konteks sosial juga diperkuat oleh pandangan yang diusulkan oleh (Junita Dewi Sari
Simanjuntak et al. 2024), yang menekankan bahwa filsafat ilmu dapat berkontribusi
pada strategi pertahanan yang mempertimbangkan tantangan yang dihadapi oleh
negara dalam era revolusi industri 4.0 (Junita Dewi Sari Simanjuntak et al. 2024).
Dalam konteks ini, filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami
dan mengevaluasi ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan dalam
pengambilan keputusan yang strategis dan etis. Dalam rangka memperkuat argumen
tentang pentingnya pendekatan lokal dalam ilmu pengetahuan, kita juga dapat
merujuk pada pandangan yang diusulkan oleh (Radebe 2024), yang menekankan
bahwa produksi pengetahuan harus didasarkan pada inklusi semua epistemologi

untuk membangun dunia yang lebih adil (Williams 2022).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan
dari konteks sosial dan budaya, dan bahwa pemahaman yang lebih luas tentang
epistemologi dapat membantu dalam menciptakan solusi yang lebih efektif untuk

tantangan global. Selanjutnya, pentingnya dialog antara berbagai tradisi epistemologis
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juga ditekankan dalam artikel oleh (Phillips et al. 2022), yang menunjukkan bahwa
keterlibatan antara filsafat ilmu dan masyarakat dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih baik tentang nilai-nilai yang terlibat dalam penelitian ilmiah (Dimou 2021).
Dengan demikian, filsafat ilmu berfungsi sebagai jembatan antara dunia akademis dan
masyarakat, memungkinkan pertukaran ide dan perspektif yang dapat memperkaya
pemahaman kita tentang ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, kita juga harus

mempertimbangkan peran filsafat ilmu dalam mengatasi

Tantangan etis dalam ilmu pengetahuan modern, terutama yang berkaitan dengan
kemajuan teknologi seperti bioteknologi, kecerdasan buatan, dan eksploitasi data
besar, menjadi semakin kompleks dan mendesak. Dalam konteks ini, filsafat ilmu
memainkan peran penting dalam membantu ilmuwan memahami dan
mempertimbangkan dampak etis dari penelitian mereka terhadap masyarakat dan
lingkungan. Artikel "Etika [Imuwan dalam Perspektif Filsafat Ilmu" oleh Susanna dan
Rijal (2024) menekankan bahwa filsafat ilmu dapat memberikan kerangka kerja yang
diperlukan untuk mengevaluasi implikasi etis dari inovasi teknologi, termasuk
tantangan privasi dan bias algoritmik yang sering muncul dalam pengembangan
kecerdasan buatan (Chazhaev 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
etis yang berbasis filsafat dapat membantu ilmuwan dalam mengidentifikasi dan
mengatasi dilema yang dihadapi dalam praktik penelitian mereka. Lebih lanjut,
Muktapa (2021) dalam artikelnya "Implikasi Filsafat Imu dan Etika Keilmuan dalam
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Modern" juga menyoroti pentingnya filsafat ilmu
sebagai panduan moral untuk menghindari penyalahgunaan sains. Misalnya,
manipulasi genetik tanpa regulasi yang ketat dapat menimbulkan risiko yang
signifikan bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan (GOCUK and Sahin 2023).
Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan kerangka etika yang kuat yang
dapat mengarahkan praktik penelitian dan inovasi teknologi agar tetap bertanggung
jawab dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh
Singh (2023) yang menekankan bahwa pertimbangan etis, kerangka regulasi, dan hak
kekayaan intelektual harus dinavigasi dengan hati-hati dalam lanskap bioteknologi
(Singh, Zeeshan, and Karna 2023). Salah satu tantangan utama dalam bioteknologi

adalah perlunya keseimbangan antara inovasi dan etika. Singh (2023) menekankan
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bahwa penting untuk memiliki kerangka etika yang kuat dalam mengatur
bioteknologi, termasuk perlunya persetujuan yang diinformasikan dan akses yang

adil terhadap inovasi bioteknologi (Lacchia and Webster 2021).

Penelitian ini menunjukkan bahwa tanpa adanya kerangka etika yang jelas, risiko
penyalahgunaan dan dampak negatif terhadap masyarakat dapat meningkat. Oleh
karena itu, pengembangan kebijakan yang mempertimbangkan aspek etis, hukum,
dan sosial dari bioteknologi menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa inovasi
dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Dalam konteks
kecerdasan buatan, tantangan etis yang dihadapi mencakup isu-isu seperti privasi,
bias algoritmik, dan transparansi. Sebagai contoh, penelitian oleh Dolan et al. (2022)
menunjukkan bahwa selama tiga dekade terakhir, penelitian tentang implikasi etis,
hukum, dan sosial (ELSI) telah menjadi semakin penting dalam konteks
pengembangan teknologi baru, termasuk kecerdasan buatan (Dolan, Lee, and Cho
2022). Penelitian ini menyarankan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dalam
menetapkan agenda kebijakan yang melibatkan masyarakat secara luas, bukan hanya

akademisi atau pemangku kepentingan tertentu.

Perubahan paradigma dari positivisme ke pendekatan interdisipliner dalam
perkembangan ilmu pengetahuan telah menjadi tema penting dalam diskusi
akademik kontemporer. Paradigma baru ini tidak hanya mengubah cara kita
memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga memengaruhi cara kita mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan solusi yang lebih komprehensif dan
holistik. Dalam konteks ini, artikel "Peranan Filsafat Ilmu untuk Kemajuan
Perkembangan Ilmu Pengetahuan" oleh Nurhayati et al. (2021) menekankan
pentingnya filsafat ilmu dalam menavigasi transisi ini, di mana pergeseran dari fokus
empiris semata ke perspektif yang lebih luas memungkinkan pengembangan solusi

yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Filsafat ilmu berfungsi sebagai jembatan antara berbagai disiplin ilmu,
memungkinkan para ilmuwan untuk mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan
teknologi dalam penelitian mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan yang

diungkapkan oleh Aldianti (2024) dalam "Peran Filsafat dalam Pengembangan
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Teknologi Modern," yang menunjukkan bahwa adaptasi teknologi memerlukan
paradigma baru yang menggabungkan filsafat ilmu untuk memahami dampak jangka
panjang teknologi terhadap masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan teknologi
ramah lingkungan menjadi contoh konkret di mana pemikiran interdisipliner
diperlukan untuk mengurangi jejak karbon sambil tetap mempertahankan efisiensi
teknologi (Aldianti 2024). Pergeseran paradigma ini juga terlihat dalam pendidikan, di
mana pendekatan interdisipliner semakin diadopsi untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata. Penelitian oleh Rachmadtullah et al.
(2022) tentang persepsi guru terhadap integrasi Science Technology Society (STS)
dalam pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan bahwa teknologi harus dilihat
sebagai alat yang mendukung penemuan dan pemahaman fenomena alam, bukan
sebagai entitas terpisah dari konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, pendidikan
yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan

yang cepat dalam Masyarakat (Rachmadtullah et al. 2022).

Lebih lanjut, pendekatan interdisipliner juga dapat meningkatkan pemahaman
kita tentang isu-isu global yang kompleks, seperti perubahan iklim dan keberlanjutan.
Kim et al. (2022) menyoroti pentingnya pendekatan transdisipliner dalam penelitian
lingkungan, yang dapat membantu menghasilkan solusi untuk tantangan lingkungan
dan meningkatkan penerapan hasil penelitian. Pendekatan ini mengharuskan
kolaborasi antara ilmuwan, pembuat kebijakan, dan masyarakat untuk menciptakan
solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan (Kim et al. 2022). Dalam konteks ini,
penting untuk mempertimbangkan bagaimana filsafat ilmu dapat berkontribusi pada
pengembangan teknologi yang lebih bertanggung jawab. Sebagai contoh, Haldane et
al. (2021) menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi digital harus dilakukan
dengan pendekatan yang lebih holistik, yang melibatkan komunitas, terutama yang
paling rentan, untuk meminimalkan potensi risiko dan melindungi hak asasi manusia.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu dalam pengembangan teknologi
tidak hanya penting untuk inovasi, tetapi juga untuk memastikan bahwa teknologi
tersebut digunakan untuk kebaikan Bersama (Haldane et al. 2021). Pentingnya

pendekatan interdisipliner juga terlihat dalam konteks pendidikan tinggi, di mana
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pedagogi polimatik diusulkan sebagai cara untuk mengintegrasikan berbagai
perspektif dalam proses pembelajaran. Camacho (2024) mengemukakan bahwa
pendekatan ini memungkinkan siswa dan pengajar untuk bekerja sama dalam
paradigma sistemik yang mengedepankan kesatuan pengetahuan, di mana
pendekatan disipliner, interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner saling
berinteraksi. Dengan demikian, pendidikan yang mengadopsi pendekatan ini dapat
membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kompleks di era modern (Favela Camacho
2024). Dalam rangka mencapai tujuan ini, penting untuk mengembangkan kurikulum
yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan mendorong siswa untuk berpikir secara
kritis dan kreatif. Akytiz (2024) menunjukkan bahwa analisis bibliometrik dapat
membantu memetakan dan memvisualisasikan literatur ilmiah dalam bidang studi
tertentu, yang dapat mendukung pengembangan kurikulum yang lebih holistik dan
terintegrasi. Dengan demikian, pendekatan ini dapat membantu menciptakan

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Filsafat ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam menjembatani nilai-nilai
sosial, budaya, dan spiritualitas dengan sains modern. Dalam konteks ini, pemikiran
Ibnu Rusyd menjadi salah satu contoh yang relevan. Artikel "Integrasi Agama dan
Filsafat Ibnu Rusyd" (2024) menunjukkan bahwa Ibnu Rusyd menawarkan
pendekatan integratif di mana agama dan ilmu pengetahuan dapat saling mendukung
tanpa bertentangan. Pendekatan ini mencerminkan bagaimana nilai-nilai spiritual
dapat harmonis dengan rasionalitas ilmiah, yang merupakan inti dari filsafat ilmu itu
sendiri (Tarigan et al. 2022). Dalam hal ini, filsafat ilmu berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan dua domain yang sering dianggap berseberangan, yaitu agama
dan sains, dengan menekankan pentingnya dialog antara keduanya (Hastangka and
Santoso 2021). Lebih jauh lagi, artikel "Filsafat Ilmu Indonesia: Kontribusi
Berkelanjutan terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan" oleh Fahrurrozhi dan
Kurnia (2022) menekankan perlunya pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal
untuk membuat sains relevan dalam masyarakat tertentu. Pendekatan ini
menciptakan model ilmu pengetahuan yang inklusif, yang menggabungkan nilai-nilai

lokal dengan standar global. Dalam konteks Indonesia, filsafat ilmu tidak hanya
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berfungsi sebagai alat untuk memahami sains, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan sosial yang ada dalam masyarakat
(Fahrurrozhi and Kurnia 2022). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa filsafat ilmu
harus mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
yang relevan dengan konteks lokal, sehingga dapat diterima dan diaplikasikan oleh

masyarakat (Muhadi and Nurliana 2023).

Dalam konteks Indonesia, filsafat ilmu juga berfungsi sebagai media untuk
berpikir serta sarana berkomunikasi secara ilmiah. Seperti yang dijelaskan oleh
Nurhayati (2021), filsafat ilmu memberikan penjelasan yang substansial terhadap
berbagai masalah yang dihadapi masyarakat, termasuk isu-isu sosial dan budaya
yang kompleks (nurhayati 2021). Dengan demikian, filsafat ilmu tidak hanya berfokus
pada pengembangan teori-teori ilmiah, tetapi juga pada penerapan praktis dari teori-
teori tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Surawardi and Maulidi 2022). Ini
menunjukkan bahwa filsafat ilmu memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk cara pandang masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.
Lebih lanjut, penelitian oleh Umar dan Santalia (2022) menegaskan bahwa filsafat ilmu
di Indonesia merupakan paradigma dan cara hidup yang mendasar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, filsafat ilmu tidak hanya
dianggap sebagai disiplin akademis, tetapi juga sebagai bagian integral dari
kehidupan sosial dan budaya masyarakat (Umar and Santalia 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa filsafat ilmu dapat berfungsi sebagai alat untuk memahami dan
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, termasuk tantangan
yang berkaitan dengan identitas budaya dan nilai-nilai sosial (Ginting, Wang, and

Nasution 2023).

Dalam era digital saat ini, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat semakin
kompleks, dan filsafat ilmu dapat berperan sebagai panduan dalam menghadapi
tantangan tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh (Muktapa 2021), filsafat ilmu
harus diintegrasikan secara filsafati agar dapat mewujudkan fungsi keilmuan,
terutama dalam aspek moral, intelektual, dan sosial (Muktapa 2021). Ini menunjukkan

bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai
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panduan etis dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Vanny,

Fatimah, and Fitrisia 2024).

Kesimpulannya, filsafat ilmu memainkan peran yang sangat penting dalam
menjembatani nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritualitas dengan sains modern.
Melalui pendekatan integratif yang ditawarkan oleh tokoh-tokoh seperti Ibnu Rusyd,
serta pendekatan kontekstual yang diusulkan oleh para peneliti di Indonesia, filsafat
ilmu dapat membantu menciptakan model ilmu pengetahuan yang inklusif dan
relevan dengan konteks lokal. Selain itu, filsafat ilmu juga berfungsi sebagai panduan
etis dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi, serta
sebagai alat untuk menganalisis dan memecahkan berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Dengan demikian, filsafat ilmu tidak hanya berfungsi
sebagai disiplin akademis, tetapi juga sebagai bagian integral dari kehidupan sosial

dan budaya masyarakat.

KESIMPULAN
Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa filsafat ilmu memiliki peran strategis dalam
mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Beberapa temuan utama yang
diidentifikasi adalah:

1. Epistemologi sebagai Dasar Validitas dan Batasan Ilmu: Filsafat ilmu
memberikan kerangka epistemologis yang kuat untuk menilai validitas dan
batasan metode ilmiah, sambil memungkinkan adaptasi ke konteks lokal dan
global.

2. Etika dalam Ilmu Pengetahuan Modern: Filsafat ilmu berfungsi sebagai panduan
moral, membantu ilmuwan menghadapi dilema etis yang timbul dari kemajuan
teknologi mutakhir seperti Al dan big data.

3. Integrasi Nilai Sosial dan Spiritual: Banyak artikel menyoroti pentingnya
mengintegrasikan nilai sosial, budaya, dan spiritualitas dengan ilmu
pengetahuan untuk menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan relevan.

4. Perubahan Paradigma Ilmu: Pergeseran dari paradigma positivisme ke
pendekatan interdisipliner menunjukkan kontribusi filsafat ilmu dalam

membangun sains yang lebih inklusif dan adaptif terhadap tantangan modern.
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